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Abstract

Household resilience among farming communities remains a critical issue in
Indonesia’s agricultural development, particularly amid persistent production
constraints and heterogeneous policy interventions across regions. This study aims
to examine the relationship between agricultural income, production-related
challenges, and various forms of social and agricultural assistance in shaping farm
household resilience across Indonesian provinces. The analysis employs data from
the 2024 Agricultural Economic Survey (SEP), using provinces as the unit of
analysis. The methodological approach combines descriptive statistics,
classification of income-based resilience risk, partial correlation analysis, and
multiple linear regression estimated using the Ordinary Least Squares (OLS)
method. The results reveal substantial heterogeneity in farm household resilience
across provinces. Provinces classified as high-risk are predominantly
characterized by households in the vulnerable and moderately resilient categories,
reflecting structural limitations in agricultural income and access to productive
inputs. Regression estimates indicate that consumption-oriented assistance,
particularly Village Fund Cash Transfers, has a negative and statistically
significant association with the Food Security Index, whereas productive support
in the form of subsidized fertilizer exhibits a positive effect, albeit with limited
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statistical significance. These findings suggest that assistance programs do not
automatically enhance farm household resilience; rather, their effectiveness
depends critically on the orientation and function of the intervention. The study
underscores the importance of regionally differentiated policy approaches that
integrate short-term social protection with long-term strategies aimed at
strengthening agricultural productivity and income sustainability.

Keywords: Farm household resilience, Agricultural income, Agricultural
assistance, Cross-provincial analysis, Agricultural policy

Abstrak

Ketahanan rumah tangga petani merupakan isu krusial dalam pembangunan
pertanian di Indonesia, terutama di tengah tekanan permasalahan produksi dan
keberagaman kebijakan bantuan yang diterapkan lintas wilayah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pendapatan usaha pertanian,
permasalahan produksi, serta berbagai bentuk program bantuan sosial dan pertanian
terhadap ketahanan rumah tangga petani di Indonesia. Penelitian menggunakan data
Survei Ekonomi Pertanian (SEP) 2024 dengan unit analisis lintas provinsi. Metode
analisis meliputi statistik deskriptif, klasifikasi resiko ketahanan pendapatan,
korelasi parsial, dan regresi linier berganda dengan pendekatan Ordinary Least
Squares (OLS). Hasil penelitian menunjukkan adanya heterogenitas ketahanan
rumah tangga petani yang signifikan antarprovinsi. Provinsi dengan resiko
ketahanan tinggi didominasi oleh rumah tangga petani pada kategori cukup dan
rentan, mencerminkan keterbatasan struktural dalam pendapatan usaha pertanian
dan akses input produksi. Estimasi regresi menunjukkan bahwa bantuan bersifat
konsumtif, khususnya Bantuan Langsung Tunai Dana Desa, berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Indeks Ketahanan Pangan, sementara bantuan produktif
berupa pupuk subsidi berpengaruh positif meskipun dengan tingkat signifikansi
terbatas. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan bantuan tidak secara
otomatis meningkatkan ketahanan rumah tangga petani, melainkan sangat
bergantung pada orientasi dan fungsi bantuan tersebut. Penelitian ini menegaskan
pentingnya pendekatan kebijakan berbasis wilayah yang mengintegrasikan
perlindungan sosial jangka pendek dengan penguatan kapasitas produksi pertanian
yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ketahanan rumah tangga petani, Pendapatan usaha pertanian, Bantuan
pertanian, Analisis lintas provinsi, Kebijakan pertanian

A. Pendahuluan
Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia,

tidak hanya sebagai penyedia pangan nasional tetapi juga sebagai sumber
penghidupan utama bagi jutaan rumah tangga perdesaan. Meskipun kontribusinya
terhadap ketahanan pangan nasional relatif stabil, kesejahteraan rumah tangga

petani masih menghadapi berbagai tantangan struktural. Pendapatan usaha
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pertanian yang rendah dan tidak stabil, keterbatasan akses terhadap faktor produksi,
serta tingginya resiko alam dan pasar menjadi faktor utama yang mempengaruhi
kemampuan rumah tangga petani dalam mempertahankan ketahanan ekonomi dan
pangan (Akbar et al., 2023; Yusriadi et al., 2024).

Pendapatan pertanian merupakan determinan kunci dalam membentuk
ketahanan rumah tangga petani. Namun, pada banyak wilayah di Indonesia,
pendapatan tersebut belum mampu secara konsisten memenuhi kebutuhan dasar
rumah tangga. Kondisi ini mendorong petani untuk mengadopsi berbagai strategi
bertahan hidup, seperti diversifikasi sumber pendapatan, pemanfaatan bantuan
sosial, hingga ketergantungan pada program perlindungan sosial pemerintah (Becot
et al., 2024; Salasa, 2021). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa persoalan
ketahanan rumah tangga petani tidak dapat dipahami semata-mata sebagai isu
produksi, tetapi juga sebagai persoalan struktural yang berkaitan dengan desain

kebijakan dan distribusi sumber daya.
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QGrafik 1.

Gambaran Indeks Ketahanan Pangan Kategori Rentan 2024
Sumber: https://data.badanpangan.go.id/datasetpublications/frq/ikp-kab-kota-2024, (diolah, 2025)

Distribusi kabupaten/kota dengan IKP rentan dan sangat rentan pada tahun
2024 menunjukkan konsentrasi spasial yang kuat di wilayah Papua dan Papua

Barat, dengan sebagian kecil kasus di Aceh dan Maluku. Pola ini mengindikasikan
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bahwa kerentanan ketahanan pangan bersifat struktural dan berkaitan erat dengan
keterbatasan akses, infrastruktur, serta rendahnya kapasitas ekonomi rumah tangga
petani.

Berbagai program bantuan sosial dan pertanian telah diimplementasikan
oleh pemerintah untuk mengurangi kerentanan rumah tangga petani. Program-
program tersebut mencakup bantuan tunai, bantuan pangan, hingga dukungan input
produksi dan sarana pertanian (Nugroho et al., 2021; Rahadiantino &
Amirusholihin, 2023). Meskipun demikian, efektivitas program bantuan dalam
meningkatkan ketahanan rumah tangga petani masih menjadi perdebatan. Sebagian
studi menunjukkan bahwa bantuan tunai efektif dalam menjaga daya beli jangka
pendek, tetapi belum tentu berdampak pada peningkatan kapasitas produksi dan
pendapatan berkelanjutan. Sebaliknya, bantuan produktif dinilai memiliki potensi
lebih besar dalam memperkuat ketahanan jangka panjang, namun sering kali
menghadapi kendala dalam implementasi dan ketepatan sasaran (Agustanta et al.,
2024).

Selain itu, kondisi ketahanan rumah tangga petani di Indonesia sangat
bervariasi antarwilayah. Perbedaan agroekologi, infrastruktur, akses pasar, serta
kapasitas kelembagaan menyebabkan heterogenitas yang signifikan dalam tingkat
pendapatan pertanian dan ketahanan rumah tangga (Rahadiantino & Amirusholihin,
2023). Oleh karena itu, analisis lintas provinsi menjadi penting untuk memahami
pola dan determinan ketahanan rumah tangga petani secara lebih komprehensif.
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi wilayah-wilayah dengan tingkat
kerentanan yang lebih tinggi sekaligus memberikan dasar empiris bagi perumusan
kebijakan berbasis wilayah.

Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan pendekatan lintas provinsi
untuk menyelidiki hubungan antara pendapatan pertanian, masalah produksi, dan
ketahanan rumah tangga petani di Indonesia. Studi ini mengeksplorasi peran
berbagai program bantuan sosial dan pertanian dalam menentukan ketahanan rumah
tangga petani dengan menggunakan data dari Survei Ekonomi Pertanian (SEP)
2024. Penelitian ini terutama berfokus pada penyediaan bukti empiris yang

terintegrasi tentang elemen pendapatan, masalah produksi, dan ketahanan rumah
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tangga serta pembentukan implikasi kebijakan yang relevan untuk meningkatkan
ketahanan ekonomi petani di Indonesia.

Kajian mengenai ketahanan rumah tangga petani di Indonesia selama ini
banyak menyoroti peran pendapatan usaha pertanian, diversifikasi sumber
penghidupan, serta bantuan sosial dalam mereduksi kerentanan ekonomi pedesaan,
namun sebagian besar studi masih memandang intervensi kebijakan tersebut secara
agregat dan homogen, misalnya studi dari (Nguyen et al., 2021) (Suriani & Noviar,
2022; Sutomo, 1989). Literatur terbaru mulai menunjukkan bahwa bantuan yang
bersifat konsumtif cenderung berfungsi sebagai penyangga jangka pendek tanpa
memperkuat ketahanan struktural, sementara bantuan produktif berpotensi
mendorong peningkatan kapasitas produksi dan pendapatan, meskipun bukti
empirisnya masih terbatas dan bersifat kontekstual.

Selain itu, kajian lintas wilayah yang secara simultan mengaitkan
pendapatan usaha pertanian, permasalahan produksi, dan diferensiasi jenis bantuan
terhadap ketahanan rumah tangga petani pada skala lintas provinsi masih relatif
jarang ditemukan. Artikel ini mengisi celah tersebut dengan menyajikan analisis
lintas provinsi yang mengombinasikan klasifikasi resiko ketahanan, korelasi
parsial, dan estimasi regresi empiris, serta secara eksplisit membedakan peran
bantuan konsumtif dan produktif, sehingga memberikan kontribusi baru bagi
pengembangan literatur dan perumusan kebijakan pertanian berbasis wilayah dan

berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analisis
lintas provinsi untuk mengkaji pengaruh pendapatan pertanian dan permasalahan
produksi terhadap ketahanan rumah tangga petani di Indonesia. Data yang
digunakan bersumber dari Survei Ekonomi Pertanian (SEP) 2024 yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik. Unit analisis penelitian adalah agregasi
rumah tangga petani pada tingkat provinsi, dengan jumlah observasi sebanyak 33

provinsi (BPS, 2024).
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Indeks Ketahanan Pangan
(IKP), yang mencerminkan kemampuan pendapatan usaha pertanian dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga petani. Variabel independen mencakup
berbagai bentuk intervensi kebijakan berupa program bantuan sosial dan pertanian,
yaitu Program Keluarga Harapan (PKH), Program Atensi Lansia, Bantuan Pangan
Non-Tunai (BPNT), Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD), Bantuan bagi
Pelaku Usaha Mikro (BPUM), bantuan pupuk subsidi, bantuan sarana dan peralatan
produksi, bantuan bibit, bantuan pakan, bantuan dari swasta, serta bantuan lainnya
(Nisa & Lubis, 2025).

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi, variasi, dan karakteristik
variabel penelitian antarprovinsi. Tahap kedua menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) untuk mengestimasi
pengaruh variabel independen terhadap IKP. Model empiris penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

IKP, = o + B,PKH; + B,ATL; + B3BPNT; + B4BLT; + B5BPUM; + B¢PS; +
B7SP + BgBB; + BoBP; + B1oBS; + B11Li + &

Di mana IKP; merupakan Indeks Ketahanan Pangan di provinsi 7; a adalah
konstanta; B1—P11 adalah koefisien parameter yang diestimasi; PKH, ATL, BPNT,
BLT, BPUM, PS (pupuk subsidi), SP (sarana produksi), BB (bibit), BP (pakan), BS
(bantuan swasta), dan L (bantuan lainnya) merupakan variabel independen; serta &;
adalah error term.

Untuk memastikan keandalan hasil estimasi, dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas residual, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
Seluruh pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5 persen. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk mendukung interpretasi empiris dan

perumusan implikasi kebijakan.
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C. Pembahasan
1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa Indeks Ketahanan Pangan
(IKP) sebagai variabel dependen memiliki nilai rata-rata sebesar 74,69, dengan
deviasi standar 9,95, yang mengindikasikan adanya variasi ketahanan pangan
rumah tangga petani antarprovinsi. Nilai minimum IKP sebesar 40,21 dan
maksimum 88,23 menegaskan ketimpangan kondisi ketahanan pangan
antarwilayah.

Bantuan sosial dan pertanian menunjukkan pola distribusi yang tidak
merata. Program Pangan Non-Tunai (BPNT) dan PKH memiliki nilai rata-rata
relatif tinggi dibandingkan program lainnya, mencerminkan cakupan penerima
yang lebih luas. Sebaliknya, program yang bersifat spesifik produksi seperti BPUM,
bantuan pakan, dan bantuan dari swasta memiliki nilai rata-rata yang rendah,

mengindikasikan keterbatasan akses petani terhadap dukungan produktif non-

ncgara.
Tabel 1.
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (Lintas Provinsi)
. - . . . Std.
Variabel Deskripsi Mean Minimum Maksimum Dev
IKP Indeks Ketahanan 74,70 40,21 88,23 9,95
Pangan
X1 (PKH) Program Keluarga 15,54 5,34 35,57 6,28
Harapan
X, (Atensi Program Atensi Lansia 1,98 0,23 5,12 1,07
Lansia)
X3 (BPNT) Bantuan Pangan Non- 26,03 7,38 48,52 10,63
Tunai
X4 (BLT Dana  Bantuan Langsung Tunai 10,16 3,41 49,99 10,50
Desa)
Xs (BPUM) Bantuan Usaha Mikro 0,47 0,12 1,13 0,28
X6 (Pupuk Bantuan Pupuk Subsidi 20,40 0,48 54,29 16,01
Subsidi)
X7 (Sarana Bantuan Sarana/Alat 1,24 0,14 3,48 0,73
Produksi) Produksi
X3 (Bibit) Bantuan Bibit 4,87 0,52 15,43 3,43
Xy (Pakan) Bantuan Pakan 0,41 0,11 0,93 0,23
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Xio (Swasta) Bantuan dari Swasta 0,44 0,05 2,43 0,58
Xii (Lainnya)  Bantuan Lainnya 9,42 1,72 27,10 5,15

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian (diolah, 2024).
Catatan: Jumlah observasi: 33 provinsi

Uji normalitas Jarque—Bera menunjukkan bahwa sebagian besar variabel
tidak berdistribusi normal, khususnya variabel bantuan dengan tingkat skewness
dan kurtosis yang tinggi. Kondisi ini mencerminkan karakteristik data sosial-
ekonomi yang umumnya bersifat asimetris, namun masih dapat ditoleransi dalam
analisis regresi dengan pendekatan OLS pada sampel lintas wilayah.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata Indeks Ketahanan Pangan (IKP)
lintas provinsi berada pada level relatif sedang, namun dengan variasi yang cukup
tinggi, tercermin dari rentang nilai minimum dan maksimum yang lebar. Variabel
bantuan sosial seperti BPNT dan PKH memiliki nilai rata-rata tertinggi,
mengindikasikan cakupan program yang luas. Sebaliknya, bantuan yang bersifat
produktif seperti pupuk subsidi dan sarana produksi menunjukkan variasi yang
besar antarprovinsi, mencerminkan ketimpangan akses input produksi pertanian.
Pola ini mengindikasikan bahwa perbedaan ketahanan rumah tangga petani tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan bantuan, tetapi juga oleh jenis dan intensitas
bantuan yang diterima di masing-masing wilayah.

2. Estimasi Empiris dan Interpretasi Parameter Model

Hasil regresi menunjukkan bahwa model memiliki daya jelaskan yang kuat,
tercermin dari nilai R-squared sebesar 0,869 dan Adjusted R-squared sebesar 0,801.
Hal ini mengindikasikan bahwa variasi IKP antarprovinsi dapat dijelaskan secara
signifikan oleh kombinasi variabel program bantuan sosial dan pertanian yang
digunakan dalam model.

Secara parsial, hanya beberapa variabel yang menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap IKP. Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa
memiliki koefisien negatif dan signifikan pada tingkat kepercayaan satu persen.
Temuan ini mengindikasikan bahwa provinsi dengan ketergantungan tinggi
terhadap BLT Dana Desa cenderung memiliki tingkat ketahanan pangan yang lebih

rendah. Hasil ini menguatkan argumen bahwa bantuan bersifat konsumtif dan
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reaktif lebih merefleksikan kondisi kerentanan, bukan penguatan kapasitas
ketahanan rumah tangga.

Sebaliknya, program bantuan pupuk subsidi menunjukkan koefisien positif
dan signifikan pada taraf 10 persen. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan
input produksi memiliki peran penting dalam memperkuat ketahanan pangan rumah
tangga petani melalui peningkatan kapasitas produksi dan stabilitas pendapatan
usaha pertanian.

Variabel bantuan lain seperti PKH, BPNT, BPUM, bantuan sarana produksi,
bibit, pakan, dan bantuan swasta tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan program bantuan
tersebut belum secara langsung terkonversi menjadi peningkatan ketahanan pangan,
atau efeknya bersifat tidak langsung dan membutuhkan kombinasi kebijakan

pendukung lainnya.

Tabel 2.

Hasil Estimasi Regresi Pengaruh Program Bantuan terhadap Indeks

Ketahanan Pangan (IKP)

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Prob.
Program Keluarga Harapan (PKH) -0.421 0.285 -1.478 0.154
Program Atensi Lansia 1.838 1.559 1.179 0.252
Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) -0.016 0.229 -0.070 0.945
BLT Dana Desa -0.689* 0.147 -4.702 0.000
Bantuan Usaha Mikro (BPUM) 0.593 4.079 0.145 0.886
Pupuk Subsidi 0.192 0.101 1.900 0.071
Bantuan Sarana/Alat Produksi 2.265 1.746 1.297 0.209
Bantuan Bibit 0.217 0.508 0.428 0.673
Bantuan Pakan -4.199 4.598 -0.913 0.372
Bantuan dari Swasta -0.290 1.560 -0.186 0.854
Bantuan Lainnya 0.162 0.225 0.722 0.478
Konstanta 77.281* 3.725 20.746 0.000
R-squared 0.869
Adjusted R-squared 0.801
F-statistic 12.717
Prob(F-statistic) 0.000
Durbin—Watson 2.149

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2024).

Keterangan:
**%* signifikan pada o = 1%
** signifikan pada a = 10%
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa BLT Dana Desa berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Indeks Ketahanan Pangan (IKP), sementara pupuk subsidi
berpengaruh positif dan signifikan pada tingkat kepercayaan 10 persen, sedangkan
bantuan lainnya tidak berpengaruh signifikan secara statistik. Temuan ini
menegaskan bahwa efektivitas program bantuan sangat ditentukan oleh orientasi
dan mekanisme dampaknya terhadap kapasitas ekonomi rumah tangga petani.
Pengaruh negatif BLT Dana Desa tidak mencerminkan kegagalan kebijakan,
melainkan menunjukkan fungsi BLT sebagai instrumen perlindungan sosial jangka
pendek yang lebih bersifat reaktif terhadap kerentanan.

Hal ini sejalan dengan argumen Amrullah et al., (2020) bahwa bantuan tunai
efektif menjaga konsumsi pangan, tetapi tidak dirancang untuk memperkuat
ketahanan struktural rumah tangga dalam jangka panjang. Sebaliknya, pengaruh
positif pupuk subsidi memperkuat argumen bahwa bantuan produktif memiliki
peran lebih langsung dalam meningkatkan ketahanan rumah tangga petani melalui
peningkatan produktivitas dan stabilitas pendapatan usaha pertanian. Tidak
signifikannya bantuan lain mengindikasikan bahwa fragmentasi program dan
lemahnya keterkaitan dengan proses produksi membatasi kontribusinya terhadap
ketahanan pangan. Temuan ini menegaskan perlunya desain kebijakan bantuan
yang menyeimbangkan perlindungan sosial jangka pendek dengan penguatan
kapasitas produktif agar ketahanan rumah tangga petani dapat terbentuk secara
berkelanjutan.

3. Analisis Korelasi Parsial

Hasil korelasi parsial menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan negatif
antara BLT Dana Desa dan IKP, memperkuat hasil regresi bahwa bantuan tunai
bersifat kompensatif terhadap kerentanan, bukan solusi struktural. Sebaliknya,
bantuan pupuk subsidi dan beberapa bentuk bantuan produksi menunjukkan
korelasi positif yang cukup kuat dengan IKP. Sejalan dengan temuan (Karina &
Syahnur, 2021) bahwa subsidi pupuk efektif meningkatkan ketahanan pangan
melalui penurunan biaya produksi dan peningkatan output, terutama dalam jangka

pendek.
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Namun, berbeda dengan peran kebijakan produktif dan kredit yang
ditekankan pada studi tersebut, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa
bantuan bersifat konsumtif seperti BLT lebih mencerminkan kondisi awal
kerentanan rumah tangga petani daripada membangun ketahanan struktural.
Ketidaksignifikanan bantuan lainnya semakin menegaskan bahwa fragmentasi
program dan lemahnya keterkaitan dengan proses produksi membatasi
efektivitasnya. Secara keseluruhan, perbandingan ini menegaskan bahwa ketahanan
rumah tangga petani lebih responsif terhadap intervensi berbasis produksi
dibandingkan bantuan tunai, sehingga penguatan ketahanan berkelanjutan
memerlukan integrasi perlindungan sosial jangka pendek dengan kebijakan

produktif dan struktural jangka panjang.

Tabel 3.

Korelasi Parsial antara Variabel Independen dan Indeks Ketahanan Pangan

(IKP)

Variabel Korelasi Parsial (r)  t-statistik Prob.
Program Keluarga Harapan (PKH) -0.312 -1.48 0.154
Program Atensi Lansia 0.258 1.18 0.252
Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) -0.016 -0.07 0.945
BLT Dana Desa -0.735* -4.70 0.000
Bantuan Usaha Mikro (BPUM) 0.034 0.15 0.886
Pupuk Subsidi 0.391 1.90 0.071
Bantuan Sarana/Alat Produksi 0.276 1.30 0.209
Bantuan Bibit 0.095 0.43 0.673
Bantuan Pakan -0.188 -0.91 0.372
Bantuan dari Swasta -0.039 -0.19 0.854
Bantuan Lainnya 0.155 0.72 0.478

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2024).

Korelasi antarvariabel bantuan relatif tinggi pada beberapa pasangan,
khususnya antara program sosial berskala nasional. Namun demikian, uji asumsi
klasik menunjukkan bahwa model tidak mengalami masalah multikolinearitas yang
mengganggu secara signifikan, sehingga estimasi koefisien masih dapat

diinterpretasikan secara valid.
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Tabel korelasi parsial menunjukkan bahwa setelah mengendalikan pengaruh
variabel lain, BLT Dana Desa memiliki korelasi negatif yang kuat dan signifikan
terhadap IKP, sementara pupuk subsidi menunjukkan korelasi positif dan
signifikan. Variabel bantuan sosial lainnya memiliki korelasi parsial yang relatif
lemah dan tidak signifikan, mengindikasikan bahwa efektivitas bantuan terhadap
ketahanan rumah tangga petani sangat bergantung pada jenis intervensi dan

orientasi produktifnya.

4. Uji Asumsi Klasik

Hasil wuji normalitas residual menunjukkan bahwa residual model
berdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai probabilitas Jarque—Bera sebesar 0,77,
sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Uji autokorelasi Breusch—Godfrey
menghasilkan probabilitas di atas 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya
autokorelasi dalam model. Demikian pula, uji heteroskedastisitas Breusch—Pagan—
Godfrey menunjukkan bahwa model bebas dari masalah heteroskedastisitas.
Dengan terpenuhinya asumsi klasik tersebut, model regresi yang digunakan dapat
dikatakan layak secara ekonometrik dan hasil estimasi dapat digunakan sebagai

dasar penarikan kesimpulan kebijakan.

5. Ketahanan Pendapatan Usaha Pertanian Lintas Provinsi

Analisis grafik ketahanan pendapatan usaha pertanian menunjukkan adanya
klasifikasi provinsi berdasarkan tingkat resiko ketahanan pangan. Provinsi di
wilayah Papua dan Maluku cenderung masuk dalam kelompok resiko tinggi,
dengan proporsi rumah tangga petani rentan yang dominan. Sementara itu, sebagian
provinsi di Jawa, Bali, dan Sumatera Barat masuk dalam kategori resiko rendah
hingga kurang beresiko, mencerminkan struktur ekonomi dan akses produksi yang
relatif lebih baik. Pola ini menegaskan pentingnya pendekatan kebijakan berbasis
wilayah, di mana intervensi tidak hanya difokuskan pada bantuan sosial, tetapi juga
pada penguatan input produksi dan kapasitas usaha pertanian sesuai karakteristik
daerah.

Grafik berikut menggambarkan struktur ketahanan pendapatan usaha

pertanian dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga pada kelompok provinsi

25



Jurnal Al-Kharaj, Volume 6 Nomor 1, Januari-Juni 2026

Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani dalam Tekanan Produksi dan
Kebijakan Bantuan: Analisis Lintas Provinsi

Oleh: Helmi Noviar, Saiful Badli, Darlin Rizki, Zulbaidi, Said Fadhlain

dengan tingkat resiko ketahanan pangan tinggi. Grafik ini menampilkan proporsi
rumah tangga petani dalam tiga kategori, yaitu tahan, cukup, dan rentan, yang
menunjukkan tingkat kemampuan pendapatan usaha pertanian dalam menopang
kebutuhan rumah tangga

Selain itu, pada kelompok provinsi rentan, kategori rumah tangga “cukup”
dan “rentan” mendominasi, sementara proporsi rumah tangga “tahan” relatif kecil.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendapatan usaha pertanian di wilayah-
wilayah tersebut belum mampu secara konsisten memberikan jaminan ketahanan
ekonomi rumah tangga, sehingga sebagian besar petani berada pada posisi yang
mudah terdampak oleh guncangan produksi maupun fluktuasi harga.

Provinsi-provinsi di wilayah Papua—termasuk Papua Tengah, Papua Barat,
Papua Barat Daya, Papua Selatan, dan Papua Pegunungan—menunjukkan proporsi
rumah tangga rentan yang sangat tinggi, dengan porsi rumah tangga tahan yang
minimal. Pola ini mencerminkan keterbatasan struktural yang kuat, seperti kondisi
geografis yang sulit, keterbatasan infrastruktur pertanian dan distribusi, serta
tingginya biaya produksi dan logistik. Akibatnya, pendapatan usaha pertanian tidak
berkembang optimal dan ketahanan rumah tangga sangat bergantung pada
mekanisme penyesuaian jangka pendek.

Selain wilayah Papua, beberapa provinsi lain seperti Maluku, Maluku Utara,
Kalimantan Utara, dan Sumatera Selatan juga tergolong dalam kelompok rentan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kerentanan ketahanan rumah tangga petani tidak
semata-mata ditentukan oleh letak geografis, tetapi juga oleh struktur produksi
pertanian, keterbatasan akses input produktif, serta lemahnya integrasi petani
dengan pasar. Dengan kata lain, wilayah yang relatif dekat dengan pusat ekonomi
pun dapat tetap berada dalam kondisi rentan apabila usaha pertaniannya tidak

mampu menghasilkan pendapatan yang stabil.
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Grafik 1.
Kelompok Provinsi yang Rentan (High Risk of Food Security)

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2025)

Dominannya kategori “cukup” pada sebagian provinsi dalam Grafik 1 juga
mengindikasikan bahwa banyak rumah tangga petani berada pada ambang
ketahanan, yaitu mampu memenuhi kebutuhan dasar dalam kondisi normal, namun
sangat rentan terhadap gangguan seperti gagal panen, kenaikan harga input, atau
perubahan kebijakan bantuan. Kondisi ini sejalan dengan temuan regresi yang
menunjukkan bahwa bantuan sosial bersifat konsumtif, seperti BLT Dana Desa,
lebih merefleksikan tingkat kerentanan daripada memperkuat ketahanan struktural.

Kerentanan ketahanan rumah tangga petani bersifat struktural dan spasial,
sehingga memerlukan intervensi kebijakan yang lebih dari sekadar perlindungan
sosial. Penguatan akses input produksi, infrastruktur pertanian, dan dukungan
produktif berbasis wilayah menjadi prasyarat utama untuk mendorong transisi
provinsi-provinsi dalam kelompok ini menuju tingkat ketahanan yang lebih stabil

dan berkelanjutan.
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Grafik 2.
Kelompok Provinsi Resiko Sedang (Medium Risk of Food Security)

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2024)

Grafik ini menggambarkan struktur ketahanan pendapatan usaha pertanian
pada kelompok provinsi dengan tingkat resiko ketahanan pangan menengah. Grafik
ini menampilkan distribusi rumah tangga petani ke dalam kategori tahan, cukup,
dan rentan, yang mencerminkan kemampuan pendapatan usaha pertanian dalam
memenuhi kebutuhan rumah tangga secara relatif lebih stabil dibandingkan
kelompok rentan, namun belum sepenuhnya kuat.

Kategori rumah tangga “cukup” mendominasi di hampir seluruh provinsi
dalam kelompok resiko sedang. Proporsi rumah tangga “rentan” masih terlihat
signifikan, namun lebih kecil dibandingkan Grafik 1, sementara kategori “tahan”
mulai menunjukkan peningkatan. Pola ini mengindikasikan bahwa pendapatan
usaha pertanian di wilayah-wilayah tersebut telah mampu menopang kebutuhan
dasar rumah tangga petani, tetapi masih belum cukup kuat untuk memberikan
perlindungan terhadap guncangan ekonomi dan produksi.

Provinsi-provinsi seperti Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Riau, dan

Kepulauan Riau termasuk dalam kelompok ini. Karakteristik umum wilayah-
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wilayah tersebut adalah adanya potensi produksi pertanian yang relatif baik, namun
dihadapkan pada tantangan berupa fluktuasi harga komoditas, ketergantungan pada
komoditas tertentu, serta keterbatasan akses pasar dan sarana pascapanen.
Akibatnya, pendapatan petani cenderung berfluktuasi dan belum sepenuhnya stabil.

Dibandingkan dengan Grafik 1, peningkatan proporsi rumah tangga “tahan”
pada Grafik 2 menunjukkan adanya proses transisi ketahanan. Sebagian rumah
tangga petani telah mampu meningkatkan kapasitas ekonominya melalui
intensifikasi usaha, diversifikasi pendapatan, atau pemanfaatan dukungan kebijakan
produktif. Namun, keberadaan kelompok “cukup” yang dominan menandakan
bahwa ketahanan yang terbentuk masih bersifat semi-struktural, sehingga mudah
terdegradasi ketika terjadi gangguan eksternal.

Pola pada Grafik 2 juga memperkuat temuan empiris bahwa efektivitas
kebijakan bantuan sangat bergantung pada orientasi dan konteks wilayah. Bantuan
yang bersifat produktif berpotensi mendorong pergeseran rumah tangga dari
kategori “cukup” menuju “tahan”, sementara bantuan konsumtif lebih berperan

sebagai penyangga jangka pendek tanpa mengubah posisi struktural rumah tangga

petani.
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Grafik 3.
Kelompok Provinsi Resiko Rendah (Low Risk of Food Security)

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2024)
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Grafik 3 ini menggambarkan struktur ketahanan pendapatan usaha pertanian
pada kelompok provinsi dengan tingkat resiko ketahanan pangan rendah. Grafik ini
menunjukkan distribusi rumah tangga petani ke dalam kategori tahan, cukup, dan
rentan, yang mencerminkan tingkat kemampuan pendapatan usaha pertanian dalam
menopang kebutuhan rumah tangga secara lebih stabil dan berkelanjutan
dibandingkan kelompok resiko tinggi dan menengah.

Secara umum, grafik ini memperlihatkan bahwa kategori rumah tangga
“tahan” mulai mendominasi, sementara proporsi rumah tangga “cukup” menempati
posisi kedua dan kategori “rentan” relatif kecil. Pola ini mengindikasikan bahwa
pendapatan usaha pertanian di provinsi-provinsi dalam kelompok ini telah cukup
kuat untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga petani secara konsisten, serta
memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap guncangan ekonomi dan produksi.

Provinsi-provinsi seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DI
Yogyakarta, Bali, Sumatera Barat, dan Lampung termasuk dalam kelompok resiko
rendah. Wilayah-wilayah ini umumnya dicirikan oleh basis produksi pertanian yang
relatif mapan, dukungan infrastruktur dan irigasi yang lebih baik, serta kedekatan
dengan pusat-pusat pasar dan jaringan distribusi. Kondisi tersebut memungkinkan
petani memperoleh pendapatan yang lebih stabil, baik melalui peningkatan
produktivitas maupun diversifikasi usaha pertanian.

Dibandingkan dengan sebelumnya, pergeseran yang terlihat pada grafik ini
memperlihatkan kemajuan struktural dalam ketahanan rumah tangga petani.
Peningkatan proporsi rumah tangga “tahan” mencerminkan bahwa sebagian besar
petani tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga memiliki ruang
untuk menabung, berinvestasi kembali dalam wusaha pertanian, atau
mengembangkan sumber pendapatan tambahan. Dengan kata lain, ketahanan yang
terbentuk mulai bersifat jangka menengah hingga panjang, bukan sekadar adaptasi
sementara.

Pola pada Grafik 3 juga memperkuat temuan empiris bahwa dukungan
kebijakan produktif lebih efektif pada wilayah dengan kapasitas dasar yang
memadai. Bantuan input, teknologi, dan sarana produksi dapat diterjemahkan

secara langsung menjadi peningkatan produktivitas dan pendapatan, sehingga
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mendorong penguatan ketahanan rumah tangga. Sebaliknya, ketergantungan pada
bantuan konsumtif relatif lebih rendah pada kelompok provinsi ini.

Provinsi dengan resiko ketahanan rendah merupakan hasil dari kombinasi
kebijakan produktif, kapasitas wilayah, dan integrasi pasar yang relatif baik.
Implikasi kebijakan dari temuan ini adalah perlunya mengarahkan strategi di
wilayah-wilayah tersebut pada peningkatan nilai tambah, efisiensi usaha, dan daya
saing pertanian, agar ketahanan yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan

ditingkatkan secara berkelanjutan.
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Grafik 4.
Kelompok Provinsi Kurang Beresiko (Less Risk of Food Security)

Sumber: Data Survei Ekonomi Pertanian, (diolah, 2024).

Grafik 4 menggambarkan struktur ketahanan pendapatan usaha pertanian
pada kelompok provinsi dengan tingkat resiko ketahanan pangan sangat rendah.
Grafik ini menunjukkan distribusi rumah tangga petani ke dalam kategori tahan,
cukup, dan rentan, yang merefleksikan kondisi ketahanan rumah tangga yang paling
kuat dibandingkan kelompok provinsi lainnya.

Dominasi yang sangat kuat dari kategori rumah tangga “tahan”, sementara
proporsi kategori “cukup” dan “rentan” berada pada tingkat yang sangat minimal.

Pola ini mengindikasikan bahwa pendapatan usaha pertanian, baik secara langsung
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maupun melalui keterkaitannya dengan sumber pendapatan lain, telah mampu
menjamin ketahanan ekonomi rumah tangga petani secara berkelanjutan.

Provinsi-provinsi dalam kelompok ini seperti Banten dan DKI Jakarta, serta
wilayah dengan tingkat urbanisasi dan diversifikasi ekonomi yang tinggi
menunjukkan bahwa ketahanan rumah tangga petani tidak semata-mata ditentukan
oleh skala dan intensitas usaha pertanian. Sebaliknya, ketahanan tersebut diperkuat
oleh akses pasar yang luas, peluang kerja non-pertanian, serta integrasi yang kuat
antara sektor pertanian dan sektor lainnya. Dalam konteks ini, pertanian berfungsi
sebagai salah satu sumber pendapatan, bukan satu-satunya penopang kesejahteraan
rumah tangga.

Dibandingkan dengan Grafik 3, perbedaan utama pada Grafik 4 terletak
pada tingkat diversifikasi sumber penghidupan dan kapasitas adaptasi rumah tangga
petani. Rumah tangga dalam kelompok ini memiliki kemampuan yang lebih tinggi
untuk menyerap guncangan produksi maupun fluktuasi harga, karena pendapatan
tidak sepenuhnya bergantung pada hasil pertanian. Dengan demikian, resiko
kerentanan ekonomi relatif kecil meskipun terjadi tekanan eksternal.

Grafik ini sekaligus mempertegas temuan empiris bahwa bantuan sosial dan
input pertanian bukan faktor dominan dalam membentuk ketahanan pada wilayah
dengan struktur ekonomi yang sangat kuat. Ketahanan yang terbentuk bersifat
struktural dan jangka panjang, didukung oleh dinamika pasar tenaga kerja, akses
modal, dan jaringan ekonomi yang lebih luas. Oleh karena itu, pendekatan
kebijakan di wilayah ini perlu bergeser dari bantuan dasar menuju kebijakan
peningkatan produktivitas, inovasi, dan nilai tambah sektor pertanian.

Grafik ini pada dasarnya menunjukkan tahap maju dalam spektrum
ketahanan rumah tangga petani. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan
ketahanan tidak hanya bergantung pada intervensi sektoral pertanian, tetapi juga
pada transformasi ekonomi wilayah secara menyeluruh. Dengan demikian,
kebijakan pertanian di provinsi dengan resiko sangat rendah perlu difokuskan pada
peran strategis pertanian sebagai bagian dari sistem ekonomi yang terintegrasi dan

berdaya saing tinggi.
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Seluruh grafik pada dasarnya menggambarkan spektrum ketahanan
pendapatan usaha pertanian rumah tangga petani lintas provinsi yang bergerak dari
kondisi sangat rentan hingga sangat tahan. Grafik 1 menunjukkan bahwa pada
provinsi beresiko tinggi, pendapatan usaha pertanian belum mampu menopang
kebutuhan rumah tangga secara konsisten, sehingga sebagian besar petani berada
pada kategori cukup dan rentan akibat keterbatasan struktural dan akses input
produktif. Grafik 2 merefleksikan fase transisi, di mana dominasi kategori cukup
menandakan kapasitas bertahan yang mulai terbentuk namun masih rapuh terhadap
guncangan ekonomi dan produksi.

Grafik 3 memperlihatkan penguatan ketahanan yang lebih mapan, ditandai
oleh meningkatnya proporsi rumah tangga tahan sebagai hasil dari dukungan
produktif, infrastruktur, dan integrasi pasar yang lebih baik. Sementara itu, Grafik
4 merepresentasikan tahap paling lanjut, di mana ketahanan rumah tangga petani
bersifat struktural dan berkelanjutan, ditopang oleh diversifikasi sumber
pendapatan dan keterkaitan ekonomi lintas sektor. Keempat grafik tersebut secara
bersama-sama menegaskan bahwa ketahanan rumah tangga petani merupakan
fenomena bertahap dan kontekstual, sehingga memerlukan pendekatan kebijakan
diferensial berbasis wilayah yang menyeimbangkan perlindungan sosial jangka
pendek dan penguatan kapasitas produktif jangka panjang.

6. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketahanan rumah tangga petani di
Indonesia tidak hanya ditentukan oleh keberadaan program bantuan, tetapi sangat
dipengaruhi oleh karakter dan fungsi bantuan tersebut dalam mendukung kapasitas
produksi dan pendapatan usaha pertanian. Temuan utama menunjukkan bahwa
model empiris mampu menjelaskan variasi Indeks Ketahanan Pangan (IKP)
antarprovinsi secara kuat, yang mengindikasikan relevansi variabel bantuan sosial
dan pertanian dalam memahami dinamika ketahanan rumah tangga petani.

Salah satu temuan penting adalah pengaruh negatif dan signifikan Program
Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa terhadap IKP. Hasil ini
mengindikasikan bahwa tingginya ketergantungan terhadap bantuan tunai

cenderung merefleksikan kondisi kerentanan struktural rumah tangga petani. BLT
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Dana Desa berfungsi sebagai instrumen perlindungan sosial jangka pendek untuk
menjaga daya beli rumah tangga dalam situasi krisis, namun tidak secara langsung
meningkatkan kapasitas produksi atau pendapatan berkelanjutan. Dengan
demikian, keberadaan BLT lebih bersifat kompensatif daripada transformatif dalam
konteks ketahanan rumah tangga petani.

Sebaliknya, bantuan yang berorientasi pada input produksi, khususnya
pupuk subsidi, menunjukkan pengaruh positif terhadap ketahanan rumah tangga
petani. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan terhadap faktor produksi
memiliki peran strategis dalam memperkuat ketahanan pangan melalui peningkatan
produktivitas dan stabilitas pendapatan usaha pertanian. Akses terhadap pupuk
yang terjangkau memungkinkan petani menjaga tingkat produksi, terutama di
tengah tekanan kenaikan biaya input dan ketidakpastian iklim. Hasil ini sejalan
dengan literatur yang menekankan pentingnya kebijakan produktif dalam
membangun ketahanan ekonomi rumah tangga petani secara berkelanjutan.

Sementara itu, program bantuan sosial lain seperti PKH, BPNT, maupun
bantuan usaha mikro dan sarana produksi tidak menunjukkan pengaruh signifikan
secara statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak bantuan tersebut
terhadap ketahanan rumah tangga petani bersifat tidak langsung atau bergantung
pada kombinasi faktor lain, seperti skala usaha, akses pasar, dan karakteristik
wilayah. Ketidaksignifikanan ini juga dapat mencerminkan fragmentasi program
bantuan yang belum terintegrasi secara optimal dengan strategi pembangunan
pertanian berbasis wilayah.

Analisis lintas provinsi memperlihatkan adanya kesenjangan ketahanan
rumah tangga petani yang cukup tajam antarwilayah. Provinsi-provinsi dengan
tingkat resiko ketahanan pangan tinggi umumnya memiliki keterbatasan akses input
produksi, infrastruktur, serta pasar hasil pertanian. Sebaliknya, wilayah dengan
resiko rendah hingga sedang cenderung memiliki struktur ekonomi pertanian yang
lebih terdiversifikasi dan akses yang lebih baik terhadap sarana produksi. Pola ini
menguatkan argumen bahwa pendekatan kebijakan seragam tidak cukup efektif

untuk menjawab tantangan ketahanan rumah tangga petani di Indonesia.
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Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pergeseran paradigma
kebijakan dari dominasi bantuan konsumtif menuju penguatan kapasitas produksi
dan pendapatan usaha pertanian. Integrasi antara perlindungan sosial dan kebijakan
produktif berbasis wilayah menjadi kunci dalam membangun ketahanan rumah
tangga petani yang berkelanjutan. Pendekatan tersebut tidak hanya meningkatkan
daya tahan rumah tangga terhadap guncangan jangka pendek, tetapi juga
memperkuat fondasi kesejahteraan petani dalam jangka panjang.

7. Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi kebijakan penting bagi
perumusan strategi penguatan ketahanan rumah tangga petani di Indonesia. Temuan
empiris menunjukkan bahwa ketahanan rumah tangga petani tidak cukup didorong
oleh besarnya alokasi bantuan, melainkan oleh karakter bantuan tersebut dalam
meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan usaha pertanian. Oleh karena itu,
kebijakan pertanian dan perlindungan sosial perlu dirancang secara lebih
terintegrasi dan berorientasi jangka panjang.

Pertama, hasil penelitian menegaskan perlunya reposisi bantuan tunai,
khususnya BLT Dana Desa, sebagai instrumen perlindungan sosial jangka pendek
yang bersifat komplementer, bukan substitutif terhadap kebijakan produktif. BLT
tetap diperlukan untuk menjaga daya beli rumah tangga petani pada situasi krisis,
namun perlu disertai dengan mekanisme exit strategy yang jelas menuju program
pemberdayaan dan peningkatan kapasitas usaha pertanian. Tanpa integrasi tersebut,
bantuan tunai berpotensi memperkuat ketergantungan dan tidak berkontribusi pada
peningkatan ketahanan ekonomi jangka panjang.

Kedua, penguatan kebijakan berbasis input produksi, seperti pupuk subsidi,
perlu menjadi prioritas dalam kerangka peningkatan ketahanan rumah tangga
petani. Akses yang tepat sasaran terhadap input produksi mampu meningkatkan
produktivitas dan stabilitas pendapatan, terutama bagi petani kecil yang rentan
terhadap fluktuasi biaya dan resiko produksi. Namun demikian, efektivitas
kebijakan ini mensyaratkan perbaikan tata kelola distribusi, transparansi penerima,

serta kesesuaian jenis input dengan karakteristik agroekologi wilayah.
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Ketiga, temuan lintas provinsi mengindikasikan perlunya pendekatan
kebijakan yang bersifat spasial dan kontekstual. Wilayah dengan resiko ketahanan
pangan tinggi memerlukan kombinasi intervensi yang lebih intensif, mencakup
penguatan infrastruktur pertanian, akses pasar, serta dukungan kelembagaan petani.
Sementara itu, wilayah dengan resiko rendah perlu diarahkan pada kebijakan

peningkatan nilai tambah dan diversifikasi usaha pertanian.

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menekankan pentingnya transformasi
kebijakan pertanian menuju pendekatan yang produktif, terintegrasi, dan berbasis

wilayah guna memperkuat ketahanan rumah tangga petani secara berkelanjutan.

D. Penutup
Studi ini menunjukkan bahwa karakter bantuan yang diterima petani di

Indonesia lebih penting daripada jumlah bantuan yang diterima. Bantuan tunai,
terutama BLT Dana Desa, memiliki korelasi negatif dengan ketahanan rumah
tangga petani karena tujuan utamanya untuk menyediakan perlindungan jangka
pendek dalam situasi kerentanan. Sebaliknya, bantuan yang berfokus pada input
produksi, terutama pupuk subsidi, meningkatkan ketahanan rumah tangga petani
melalui peningkatan kapasitas produksi dan stabilitas pendapatan. Selain itu,
analisis lintas provinsi menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam ketahanan rumah
tangga petani di antara wilayah. Oleh karena itu, pendekatan kebijakan yang lebih
kontekstual dan berbasis wilayah diperlukan.

Berdasarkan temuan tersebut, kebijakan pertanian perlu diarahkan pada
integrasi perlindungan sosial dan penguatan kapasitas produksi usaha pertanian.
Bantuan tunai sebaiknya diposisikan sebagai instrumen sementara yang disertai
dengan strategi transisi menuju program produktif. Pemerintah juga perlu
memperkuat kebijakan input produksi yang tepat sasaran serta mengembangkan
pendekatan kebijakan berbasis wilayah untuk menjawab keragaman kondisi dan

tingkat kerentanan petani di Indonesia.
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